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ABSTRAK 

Konsep Insan Kamil dalam pemikiran Ibn Arabi merupakan gagasan tentang manusia sempurna 

yang merefleksikan kesempurnaan spiritual, intelektual, dan moral sebagai representasi dari realitas 

ilahi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep Insan Kamil sebagai basis tujuan 

pendidikan Islam holistik di perguruan tinggi. Pendekatan yang digunakan adalah kajian pustaka 

(library research) dengan menelaah karya-karya Ibn Arabi serta literatur pendidikan Islam 

kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep Insan Kamil tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga pengembangan dimensi spiritual, etika, dan sosial secara seimbang. Dalam 

konteks pendidikan tinggi Islam, konsep ini relevan sebagai paradigma pendidikan holistik yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan, penguatan karakter, dan pembentukan kesadaran ketuhanan. 

Implementasi konsep ini di perguruan tinggi dapat mendorong terciptanya lulusan yang tidak hanya 

unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual dan integritas moral. Dengan 

demikian, Insan Kamil dapat dijadikan landasan filosofis dalam merumuskan tujuan pendidikan 

Islam yang komprehensif dan transformatif. 
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ABSTRACT 

The concept of Insan Kamil in Ibn Arabi’s thought refers to the idea of the Perfect Human Being 

who embodies spiritual, intellectual, and moral perfection as a manifestation of divine reality. This 

study aims to analyze the concept of Insan Kamil as a foundational basis for holistic Islamic 

education objectives in higher education. The method used is library research by examining Ibn 

Arabi’s classical works and contemporary Islamic education literature. The findings indicate that 

the concept of Insan Kamil emphasizes not only cognitive development but also the balanced 

cultivation of spiritual, ethical, and social dimensions. In the context of Islamic higher education, 

this concept is relevant as a holistic educational paradigm that integrates knowledge acquisition, 

character building, and spiritual consciousness. Its implementation in universities can foster 

graduates who are not only academically competent but also spiritually profound and morally 

grounded. Therefore, Insan Kamil can serve as a philosophical foundation for formulating 

comprehensive and transformative objectives of Islamic education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di perguruan tinggi menghadapi tantangan serius dalam 

mengintegrasikan aspek intelektual, spiritual, dan moral secara seimbang. Sistem 

pendidikan modern cenderung menekankan capaian kognitif dan keterampilan teknis, 

namun kurang memberi ruang yang memadai bagi pengembangan dimensi spiritual dan 

pembentukan karakter. Akibatnya, lulusan perguruan tinggi sering kali unggul secara 

akademik tetapi belum sepenuhnya menunjukkan integritas moral dan kedalaman spiritual. 

Dalam tradisi pemikiran Islam, Ibn Arabi menawarkan konsep Insan Kamil sebagai 

paradigma manusia sempurna yang merepresentasikan keseimbangan antara aspek lahiriah 

dan batiniah, rasionalitas dan spiritualitas, serta hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, 

dan alam. Konsep ini menempatkan manusia sebagai refleksi nama-nama dan sifat-sifat 

Tuhan dalam dimensi eksistensial. 
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Dalam konteks pendidikan Islam, konsep Insan Kamil relevan sebagai landasan 

filosofis untuk membangun pendidikan holistik yang tidak hanya berorientasi pada transfer 

ilmu, tetapi juga transformasi diri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis konsep Insan Kamil Ibn Arabi sebagai basis tujuan pendidikan Islam holistik 

di perguruan tinggi. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Data diperoleh dari karya-karya Ibn Arabi, khususnya yang berkaitan 

dengan konsep Insan Kamil, serta literatur pendukung berupa buku, artikel jurnal, dan 

penelitian terdahulu tentang pendidikan Islam holistik. 

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) dengan langkah-

langkah: (1) mengidentifikasi konsep Insan Kamil dalam teks Ibn Arabi, (2) 

mengklasifikasikan relevansinya terhadap pendidikan Islam, dan (3) menarik kesimpulan 

filosofis sebagai dasar pengembangan pendidikan tinggi Islam holistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Insan Kamil dalam Pemikiran Ibn Arabi 

Ibn Arabi memandang Insan Kamil sebagai manusia yang mencapai kesempurnaan 

eksistensial melalui aktualisasi sifat-sifat Ilahi dalam dirinya. Manusia sempurna bukan 

hanya individu yang berilmu, tetapi juga yang mampu merefleksikan keseimbangan antara 

dimensi ruhani dan jasmani. 

Dalam pandangan Ibn Arabi, Insan Kamil menjadi perantara antara Tuhan dan alam 

semesta (barzakh), yang menunjukkan posisi manusia sebagai makhluk yang memiliki 

potensi spiritual tertinggi sekaligus tanggung jawab etis dalam kehidupan. 

2. Dimensi Holistik dalam Konsep Insan Kamil 

Konsep Insan Kamil mencakup beberapa dimensi utama: 

a. Dimensi Spiritual (Ruhaniyah) 

Keterhubungan manusia dengan Tuhan melalui kesadaran tauhid yang mendalam.  

a. Dimensi Intelektual (Aqliyah) 

Pengembangan akal sebagai alat memahami realitas dan wahyu.  

b. Dimensi Moral (Akhlaqiyah) 

Pembentukan karakter yang mencerminkan nilai-nilai Ilahiah.  

c. Dimensi Sosial (Ijtimaiyah) 

Tanggung jawab manusia terhadap sesama dan lingkungan.  

Keempat dimensi ini menunjukkan bahwa Insan Kamil adalah konsep pendidikan 

yang bersifat menyeluruh (holistik). 

3. Relevansi Insan Kamil dengan Pendidikan Islam Holistik di Perguruan Tinggi 

Dalam konteks perguruan tinggi Islam, konsep Insan Kamil dapat dijadikan paradigma 

pendidikan yang mengintegrasikan: 

• penguasaan ilmu pengetahuan modern,  

• penguatan nilai spiritual keislaman,  

• pembentukan karakter dan etika profesi,  

• serta kesadaran sosial dan ekologis.  

Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten 

secara akademik, tetapi juga memiliki integritas spiritual dan moral. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara ‘ilm, iman, dan amal. 
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4. Implementasi Konseptual di Perguruan Tinggi 

Implementasi konsep Insan Kamil dapat dilakukan melalui: 

• integrasi kurikulum berbasis nilai spiritual,  

• pembelajaran berbasis refleksi diri (self-reflective learning),  

• penguatan pendidikan karakter Islami,  

• serta pembiasaan budaya akademik yang etis dan religius.  

Pendekatan ini memungkinkan perguruan tinggi menjadi ruang transformasi manusia 

secara utuh, bukan sekadar institusi akademik. 

 

KESIMPULAN 

Konsep Insan Kamil Ibn Arabi memiliki relevansi yang kuat sebagai dasar filosofis 

pendidikan Islam holistik di perguruan tinggi. Konsep ini menekankan integrasi antara 

dimensi spiritual, intelektual, moral, dan sosial dalam pembentukan manusia sempurna. 

Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, Insan Kamil dapat menjadi paradigma alternatif 

untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki 

kedalaman spiritual dan integritas moral. Oleh karena itu, konsep ini penting diintegrasikan 

dalam perumusan tujuan pendidikan Islam yang lebih komprehensif dan transformatif. 
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